Efektivitas Pembelajaran
Berdiferensiasi untuk
Meningkatkan Kemampuan
Literasi Sains

by Denoviantari Prawidya

Submission date: 15-Dec-2023 07:21AM (UTC-0500)

Submission ID: 2250916661

File name: Berdiferensiasi_untuk_Meningkatkan_Kemampuan_Literasi_Sains.docx (148.88K)
Word count: 4762

Character count: 33574



Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Sains

Suharto' , Endra Priawasana®, Mohamad Halil’, Mohammad Ansori‘, Abdul Wahid®

(*endracq@gmail.com, 'suhartowidad(@gmail.com, *kacong.halili@gmail.com

4ansori.mhd(@gmail.com, >wahidsatu05(@email.com

12345Program pascasarjana Universitas PGRI Argopuro Jember

Abstrack : The purpose of this study is to characterize how well diverse learning resources can
help students become more proficient in science literacy. The study is a quasi-experiment using
a pretest-posttest design for a single group. The science literacy ability test and the student
response questionnaire were used to determine how successful varied learning materials were.
The majority of students responded favorably to the learning materials, as evidenced by the
85.63% (very interested) percentage of students who showed interest in the materials. The
students' science literacy ability test also revealed an increase in the gain score between the pretest
and posttest scores of (.61, which was in the moderate category. The information gathered
demonstrates the efficacy of individualized instruction in raising students' science literacy levels
in the Merdeka Curriculum.

Kata Kunci: Differentiated learning, Nature of Science, science literacy

Abstrak: Penelitian ini untuk menguji keefektifan model pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Penelitian ini merupakan eksperimen semu (gaasi
eksperimen) dengan desain one group pretest-posttest. Penelitian ini diberikan kepada 30 siswa
kelas VI SDN Mumbulsari 3. Keefektifan materi pembelajaran berdiferensiasi didapatkan
melalui tes kemampuan literasi sains dan angket respon siswa. Tes kemampuan literasi sains siswa
menunjukkan adanya peningkatan gain score antara skor pretest dan posttest sebesar 0,61 yang
berada pada kategori sedang; selain itu sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap
materi pembelajaran dilihat dari persentase minat terhadap materi pembelajaran 85,63% (sangat
tertarik). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa materi pembelajaran berdiferensiasi efektif
sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dalam
Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Upaya pengembangan kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia supaya lebih merata ke lebih banyak sekolah dan daerah telah mendorong
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk menginisiasi program sekolah Penggerak
untuk menciptakan profil siswa Pancasila berupa kompetensi baik literasi maupun numerasi
dan karakter (Zamjani et al., 2020). Salah satu usaha perubahan yang diupayakan adalah
dengan menerapkan kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka yang diterapkan di sekolah
penggerak menerapkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi atau “Teaching at the Right Level
(TaRL)”. Konsep pembelajaran merdeka dalam kurikulum merdeka diartikan sebagai
kebebasan satuan pendidikan (sekolah, guru, dan siswa) untuk berinovasi, mandiri, dan
berkreasi dalam menyelenggarakan pendidikan, Terdapat empat kebijakan pembelajaran
terpisah yang dicanangkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, salah satunya adalah
perubahan Ujian Nasional menjadi Penilaian Kompetensi Minimum rterkait literasi dan
numerasi serta survei karakter (Wijaya et al, 2020). Kemampuan siswa pada penilaian
kompetensi minimal diukur dari kemampuan memecahkan masalah menggunakan
pengetahuan matematika (numerasi), mempertahankan penggunaan bahasa (literasi), dan
memperkuat profil karakter. Penilaian tersebut dirancang untuk memberikan dorongan yang
lebih menentukan ke arah pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada pengembangan
penalaran, bukan hanya hafalan (Katman & Rohmat, 2022). Salah satu produk perencanaan
pembelajaran yang memiliki fleksibilitas sesuai dengan kebutuhan peserta didik merupakan
pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada pengembangan nalar dalam kurikulum
Merdeka.

Materi pembelajaran atau rancangan pembelajaran berdasarkan kurikulum yang
diterapkan untuk mencapai standar kompetensi terdiri dari modul pembelajaran, penilaian,
dan media pembelajaran. Penyusunan materi Kurikulum Merdeka melibatkan pembelajaran
berdiferensiasi, di mana pembelajaran menitikberatkan pada perbedaan kegiatan
pembelajaran berdasarkan kelas dan karakteristik siswa, berdasarkan cakupan materi, variasi
aktivitas guru dan siswa, dan pendekatan untuk menilai hasil belajar siswa. (Tomlinson, 2017).

Sekolah hanya diberikan petunjuk implementasi kurikulum (feo/&if), instrumen
penilaian diagnostik, buku pelajaran, dan format pencapaian pembelajaran untuk modul
pengajaran, penilaian, dan proyek siswa Pancasila. Guru dapat menggunakan atau
memodifikasi portal "Merdeka Mengajar". Idealnya, guru diperbolehkan merancang materi
pembelajaran yang pas dengan kebutuhan belajar siswa dan lingkungan sekolah. Namun,
tetap saja, perlu ada materi pembelajaran yang berbeda yang melatih kemampuan literasi sains
siswa. Hasil penilaian PISA 2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia ‘mengalami
penurunan skor menjadi 396 dari skor rata-rata negara OECD, yaitu 489, dan menduduki
peringkat 70 dari 78 negara (OECD, 2018). Berdasarkan penelitian Mahdiannur et al., (2022),
idealnya guru harus mengembangkan materi pembelajaran secara maksimal. Namun, masih
banyak guru yang belum memahami teknik menyusun dan mengembangkan modul ajar
dalam materi pembelajaran, terutama dalam kurikulum pembelajaran mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan mengenai tingkat literasi sains dalam
pembelajaran IPA pada 30 siswa kelas VI SD Negeri Mumbulsari 3 Jember diperoleh rata-
rata 03,21 dari skala 0-100, sehingga berdasarkan analisis skor rata-rata hasil tes literasi sains
siswa termasuk dalam kategori rendah. Hal ini dapat didukung dengan hasil wawancara

dengan lima guru di SD Negeri Mumbulsari 3 yang menunjukkan bahwa model pembelajaran




yang digunakan masih berpusat pada guru dan belum melatih keterampilan literasi sains

siswa.

Laporan penelitian terdahulu yang berjudul “Analisis Literasi Sains Siswa SMPN 1
Gresik™ yang menyatakan capaian literasi sains siswa berada pada kategori sedang dengan
capaian indikator ketercapaian terendah adalah mencari langkah dan memberikan solusi dari
masalah yang dihadapi (43%), dan indikator merangkum data grafis dan hasil identifikasi
(47%). Perolehan tentang menjelaskan fenomena alam yang terjadi secara ilmiah adalah
(56%) (Rohmah & Hidayati, 2021). Tidak dapat dipungkiri, kondisi lingkungan sekolah saat
ini juga turut mempengaruhi rendahnya nilai kemampuan literasi sains. Banyak anak
Indonesia yang membutuhkan bantuan untuk memahami bacaan sederhana atau menerapkan
konsep dasar keilmuan (Hanushek & Woessmann, 2020). Lebih lanjut penelitian Sentiirk &
Sari, (2018) yang berjudul Investigasi Kontribusi Pembelajaran Diferensiasi ke dalam Literasi
Sains, melaporkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa dengan merangsang rasa ingin tahu dan bereksplorasi sesuai minat, dan
tingkat kesiapan.

Pembelajaran berdiferensiasi efektif untuk dipertimbangkan ketika merancang
rencana pembelajaran untuk membantu siswa berhubungan baik dengan kegiatan
pembelajaran untuk memaksimalkan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa (Palines & Cruz, 2021). Instruksi yang berbeda telah terbukti
memiliki dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Praktik
terbaik dari guru yang melakukan diferensiasi pengajaran melibatkan (a) pengumpulan
informasi tentang minat siswa, profil pembelajaran, dan kesiapan siswa; (b) pengembangan
komunitas di dalam kelas, (c) pembagian siswa ke dalam kelompok yang dapat dengan mudah
diubah berdasarkan aktivitas, dan (d) penggunaan penilaian formatit untuk pembelajaran
(Beck & Beasley, 2021). Terdapat empat strategi diferensiasi yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran, yaitu diferensiasi konten, diferensiasi produk, diferensiasi proses, dan
diferensiasi lingkungan belajar. Diferensiasi dalam penekanannya pada minat, kebutuhan,
kesiapan, dan motivasi siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi, dikemukakan pertama kali oleh Tomlinson pada tahun
1999, adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keberagaman siswa dan dapat
berhasil jika pendidik memahami dengan baik perbedaan siswa mereka. Tomlinson (2014)
yang menyatakan bahwa Pembelajaran berdiferensiasi berarti memfasilitasi, menyediakan,
dan mengakui bahwa siswa berbeda dalam belajar sesuai dengan kesiapan, keinginan, dan
kesukaan mereka untuk belajar. Menurut (Herwina, 2021; Marlina et al., 2019) Pembelajaran
berdiferensiasi tidak bersifat individual, dan berarti menyesuaikan minat, preferensi, dan
kesiapan siswa untuk meningkatkan hasil belajar mereka. Pembelajaran berdiferensiasi
menghasilkan langkah-langkah pembelajaran yang lebih mandiri yang memenuhi potensi dan
kebutuhan belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi pada hakikatnya adalah pembelajaran
yang melihat perbedaan karakteristik siswa yang berbeda dan selalu berubah. Oleh karena itu,
cara penyelarasan dan penanganannya tidak dapat disamakan satu dengan yang lain.

Marlina et al., (2019) menyatakan bahwa perbedaan karakteristik siswa dapat dilihat
secara fisik, kepribadian dan tingkah laku seperti cara berbicara dan bertingkah laku,
mengerjakan tugas, memecahkan masalah, dan lain sebagainya. Dari keberagaman
karakteristik siswa tersebut, hal yang paling penting diketahui dan dipahami oleh guru adalah
kemampuan dan kepribadian siswa. Menurut JilardiDamavandi et al., (2011) Siswa dapat




didorong untuk mengembangkan gaya belajar yang lebih fleksibel dan efektif jika mereka
dapat dimungkinkan untuk menjadi lebih sadar diri dan tahu bagaimana mercka dapat
menjadi lebih baik.

Menurut Gregory & Chapman, (2002), berikut adalah hal-hal yang mendukung
tilosofi atau perspektif diferensiasi belajar. (1) Pada dasarnya, setiap siswa memiliki kelebihan;
(2) Setiap siswa memiliki area yang perlu diperkuat; (3) Setiap otak siswa unik, seperti sidik
jari; (4) Belajar terus-menerus, tidak ada kata terlambat; (5) Siswa membawa pengetahuan dan
pengalaman mereka sebelumnya saat belajar topik baru; (6) Perasaan, perasaan, dan sikap
mempengaruhi pembelajaran; (7) Setiap siswa memiliki kemampuan untuk belajar; dan (8)
Setiap siswa belajar dengan cara mereka sendiri..

Pembelajaran Diferensiasi sendiri dikembangkan dikarenakan setiap anak memiliki
standar kebutuhan yang berbeda sehingga diperlukan penyesuaian agar sesuai dengan
kebutuhannya. Dalam pembelajaran diferensiasi, anggota kelompok bersifat dinamis dan
mengalami perubahan sesuai kebutuhan dan pengalaman belajar siswa, guru akan dapat
merencanakan bagaimana siswa belajar dengan melakukan penilaian terlebih dahulu
berdasarkan tingkat kesiapan, minat dan gaya belajar masing-masing siswa, guru juga dapat
menggunakan berbagai pendekatan (multiple approach) dalam input, proses dan output
siswa, sehingga guru di kelas model diferensiasi akan memahami kebutuhan masing-masing
siswa (Qiu et al., 2014).

Menurut Tomlinson, (2017) ada 3 aspek yang dapat dilakukan guru dalam melakukan
diferensiasi pembelajaran: (1) Konten, mengacu pada apa yang dipelajari oleh siswa yang
berkaitan dengan kompetensi akademik, tujuan, dan cita-cita. (2) Proses. Merupakan kegiatan
yang memberikan dorongan untuk melakukan aktivitas agar siswa mampu memahami
pentingnya ide dan prinsip yang sedang dipelajari dan (3) Produk. Merupakan hasil kerja siswa
atas apa yang telah dipelajari.

Menurut Dikdas, (2021) Model pembelajaran diferensiasi dapat dilaksanakan dengan
cara; (1) Konten yang berbeda; Konten merupakan materi yang kita berikan kepada siswa.
Konten dapat dibedakan sesuai dengan minat, kesiapan, dan profil belajar siswa atau
gabungan dari ketiganya. Guru perlu memfasilitasi materi dan alat bantu yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dalam pembelajaran; (2) Proses yang berbeda; Proses dapat diartikan sebagai
cara bagaimana siswa akan memahami dan atau memaknai apa yang sedang mereka dipelajari.
Cara yang dapat ditempuh dalam pelaksanaan Diferensiasi proses yaitu menggunakan
kegiatan Dberjenjang, memberikan pertanyaan penuntun atau tantangan yang perlu
diselesaikan, membuat schedule individu untuk siswa (daftar tugas dan dafrar kegiatan); (3)
Produk yang berbeda; Produk adalah hasil kerja atau perilaku yang harus ditunjukkan oleh
siswa baik berupa tulisan, rekaman, artefak, maupun produk lainnya.

Konteks konseptual literasi sains saat ini mulai terbentuk pada periode pasca-perang
dunia kedua, ketika dampak penerapan sains dan teknologi terhadap kehidupan sosial,
ekonomi, politik, dan tingkat kesejahteraan masyarakat terlihat dengan jelas (Hurd, 1998).

Sejak saat itu, telah terjadi perubahan makna yang dikaitkan dengannya, tetapi
pemahaman literasi sains saat ini dapat dianggap sebagai sifat sains, konten sains, hubungan
antara sains-teknologi-masyarakat, dan serangkaian keterampilan dan kompetensi yang
menyertai bidang-bidang tersebut (HALIL, 2007). Pemahaman seperti ini membutuhkan




fokus pada pemahaman sains sebagai cara untuk mengetahui dan memahami proses-proses
yang mengarah pada pengetahuan ilmiah,

Proses yang mengarah pada pengetahuan ilmiah memiliki sifat serbaguna dan dinamis
dan lebih dari sekadar kumpulan pengetahuan konten, usaha ilmiah yang membutuhkan
proses dan keterampilan yang interaktif dan kolaboratif (Karamustafaoglu, 2007; Roth &
Barton, 2004) adalah semacam aktivitas budaya yang mendapatkan realitas dalam komunitas
ilmiah (Kim & Kim, 2021). Oleh karena itu, dalam sub-disiplin keilmuan apa pun, adaptasi
budaya diperlukan untuk memperoleh kompetensi dengan memahami proses kerja,
penalaran, pemecahan masalah, dan produksi pengetahuan para ilmuwan (Nunes, 1999).
Perspektif literasi ilmiah dari Program for International Student Assessment (PISA) yang
berhubungan dengan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah yang berhubungan
dengan topik-topik ilmiah, memperoleh informasi baru, menjelaskan fakta-fakta, dan
berpartisipasi dalam diskusi tentang topik-topik ilmiah, sehingga dapat mencapai kesimpulan
berdasarkan bukti (OECD, 2018) menunjukkan pentingnya adaptasi budaya ini. Demikian
pula dalam laporan berjudul "Scientific Literacy: Konsep, Konteks, dan Konsekuensi" yang
disusun oleh National Academies of Science,

Namal & Karakok, (2011), terlihat bahwa literasi ilmiah dipertimbangkan dalam
bentuk terbiasa dengan usaha, proses, dan aplikasi ilmiah. Kompetensi menggunakan data
dan bukti dalam proses evaluasi klaim pengetahuan ilmiah dan terutama argumen yang
dikemukakan oleh para ilmuwan di berbagai media yang dianggap sebagai bagian penting dari
literasi ilmiah oleh National Research Council (NRC, 1996) juga dapat dipertimbangkan
dalam ruang lingkup ini.

Literasi sains telah menjadi salah satu isu terpenting dalam pendidikan sains karena
peran sentralnya dalam gerakan reformasi pendidikan saat ini. Namun, dengan penekanan
yang besar pada literasi sains, arti dari istilah tersebut, subdimensinya, alasan pentingnya, cara-
cara mengukurnya, dan populasi sasarannya masih agak kabur. Pernyataan Matthews, (1994)
bahwa literasi sains tidak memiliki satu definisi yang benar dan Laugksch, (2000) bahwa hal
ini disebabkan oleh keterkaitan antara kelompok-kelompok kepentingan, definisi konseptual,
sifat konsep, cara mengukur dan alasan mendukung literasi sains dapat diberikan sebagai
contoh yang tegas untuk pandangan ini. Oleh karena itu, literasi sains sekarang menjadi fokus
diskusi. Oleh karena itu, mendefinisikan literasi sains berdasarkan definisi terbaru dari para
peneliti, kelompok peneliti dan institusi dan menentukan subdimensi untuk membumikannya
dalam lingkungan pendidikan adalah penting,

Isu-isu yang disoroti dalam perluasan ini menunjukkan bahwa literasi ilmiah dapat
ditangani dengan fokus pada kemampuan individu untuk memahami isu-isu dan ide-ide
ilmiah sebagai warga negara yang ingin tahu dan reflektif (Bybee, 2008; OECD, 2018).
Seperangkat pemahaman dan keterampilan tersebut telah berubah menjadi kompetensi yang
lebih vital dan strategis, terutama dengan masalah global yang dihadapi setelah epidemi
Covid-19, dan semakin dipahami betapa pentingnya pengetahuan ilmiah dan sistem berpikir
pada titik partisipasi demokratis dalam proses pengambilan keputusan yang relevan
(Valladares, 2021). Diskusi tentang vaksinasi dan imunitas masyarakat dapat dihitung sebagai
salah satu topik terkini dalam konteks ini. Oleh karena itu, klaim bahwa individu harus
memiliki pengetahuan konten ilmiah, kemampuan mental, karakter dan nilai-nilai yang
diperlukan untuk perilaku yang bertanggung jawab, pemahaman tentang usaha ilmiah dengan




epistemologi dan hubungannya dengan masyarakat, meta-kognisi, dan keterampilan
manajemen diri (Choi et al,, 2011) dapat dimasukkan ke dalam agenda dengan lebih kuat.

Jelas bahwa individu saat ini diharapkan untuk dapat memahami setidaknya pada
tingkat tertentu tentang penalaran para ilmuwan, budaya ilmiah, dan dengan demikian
waspada terhadap informasi palsu dan teori konspirasi yang memiliki tempat dalam
kehidupan sosial tetapi bertentangan dengan temuan ilmiah yang sudah mapan (DeBoer,
2000; Howell & Brossard, 2021). Mereka harus mampu mengevaluasi klaim dan bukti yang
mereka akses melalui saluran media, menafsirkan dara numerik dengan

data numerik dengan memahaminya dan menggunakan pengetahuan ilmiah dalam
berbagai situasi kehidupan nyata (Ryder, 2001). Jadi, kompetensi seperti berpikir kritis,
mempertanyakan validitas klaim informasi, menggunakan pengetahuan ilmiah dan
keterampilan kognitif dalam proses pemecahan masalah, membentuk penilaian individu yang
beralasan untuk berpartisipasi dalam proses demokrasi dengan memahami konteks sosial
sains dan teknologi mengemuka. (TURGUT & SENTURK, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui efektivitas bahan ajar
berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada mata pelajaran
IPAS materi mengenal dan membuktikan sifat cahaya siswa SD kelas V di SD Negeri
Mumbulsari 3.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuandtatif dan menggunakan metode
penelitian eksperimen jenis quasi eksperimen. Karena penelitian ini menggunakan satu
kelompok tanpa kelompok pembanding, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
desain satu kelompok sebelum tes dan setelah tes.

Penelitian diawali dengan analisis kebutuhan siswa, tugas, dan materi. Perancangan
dengan membuat kisi-kisi indikator kemampuan literasi sains pada materi pembelajaran.
Pengembangan perangkat pembelajaran meliputi RPP, LKS, dan lembar penilaian. Perangkat
pembelajaran tersebut telah divalidasi melalui expert judgement dan dinyatakan valid.
Implementasi dalam penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 dengan peserta
penelitian sebanyak 30 siswa kelas V di SD Negeri Mumbulsari 3. Efektivitas materi
pembelajaran juga dapat dilihat berdasarkan respon siswa setelah melakukan proses belajar

mengajar dengan menggunakan materi pembelajaran, yang merupakan bagian dari evaluasi.

Tes terdiri dari lima indikator kemampuan literasi sains siswa, yaitu menjelaskan
fenomena ilmiah dengan pengetahuan ilmiah, menerapkan pengetahuan ilmiah dalam
kehidupan, memahami elemen-elemen desain penelitian dan dampaknya terhadap penemuan
ilmiah, menginterpretasikan statistika dasar (misal: data, pola grafik, dan perhitungan
sederhana), dan menarik kesimpulan yang benar. Pada tahap pertama, siswa diberikan pretest
dan dilatih untuk belajar keterampilan literasi sains selama tiga kali pertemuan. Di akhir
proses pembelajaran, siswa diberikan posttest. Peningkatan skor kemampuan literasi sains
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan gain ternormalisasi (N-gain). Bahan ajar
berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dengan kategori baik,
bahan ajar dikatakan efektif jika memiliki nilai N-gain di atas 0,3 (T'riyana, 2016).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Keefektivan bahan ajar diferensiasi diperoleh dari peningkatan nilai pretest dan
posttest siswa. Peningkatan kemampuan literasi sains siswa dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Keterampilan Literasi [lmiah Siswa

Rata-rata

Pre-test Post-test N-Gain Katagori
52.76 85.63 0.62 Medium
Nilai ketuntasan ~ 0.00% 100%

Berdasarkan analisis N-Gain pada tabel 1, persentase ketuntasan klasikal setelah
pembelajaran menggunakan bahan ajar berdiferensiasi adalah 100%. Selain itu, terjadi
peningkatan skor gain yaitu sebesar 0,64 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD efektif meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Gambar 1 menunjukkan

sebaran data kemampuan literasi sains

10
—92

88
90 24
80
——76
80 72

70
60

30
50

Scientific Literacy Score

40
an

[] PRETEST [ PDSTTEST

Gambar 1. Distribusi Data Keterampilan Literasi Sains kelas V

Berdasarkan distribusi data kemampuan literasi sains yang disajikan pada Gambar 1,
hasil pretest menunjukkan bahwa tidak satupun siswa yang mendapatkan nilai di atas KIKM,
schingga ketuntasan secara klasikal adalah 0,00%. Pada distribusi nilai posttest, scluruh siswa
yang berjumlah 30 orang mencapai ketuntasan dengan nilai di atas KIKM, sehingga persentase
ketuntasan secara klasikal sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
berdiferensiasi dapat melatihkan kemampuan literasi sains siswa kelas V pada materi
mengenal dan membuktikan sifat cahaya secara individual dan klasikal.

Aspek pemahaman siswa pada konsep kemandirian harus menjadi pilar utama dalam
keterampilan literasi sains. Mengatasi pemahaman ini dalam pendidikan sains dapat
memberikan siswa ide yang terinformasi tentang bagaimana sains bekerja, sehingga mereka
dapat secara kritis menganalisis informasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat
pada langkah pembelajaran berdiferensiasi pada tahap pertama yang diwujudkan dalam
materi pembelajaran yaitu background readings dimana peneliti menginstruksikan untuk
membaca buku atau artikel ilmiah dan membuat laporan tentang sifat-sifat cahaya, sehingga
siswa dapat menyusun latar belakang dari pembelajaran yang dilakukan, Buku dan atau artikel




yang dibaca oleh siswa disesuaikan dengan materi yang sedang dipelajari. Hal ini dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains pada indikator menjelaskan fenomena ilmiah dengan
pengetahuan ilmiah (Garcia-Carmona, 2021).

Pada tahap selanjutnya, diskusi studi kasus membuka kesempatan berdiskusi untuk
mengumpulkan beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh siswa yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada indikator mengaplikasikan pengetahuan
sains dalam kehidupan. Ruang diskusi membantu siswa dalam mengangkat isu dan
melakukan diskusi melalui pengetahuan awal sains yang dimiliki untuk dapat mengajukan
solusi. Diskusi dilakukan berdasarkan rencana, dan melakukan pendekatan yang bervariasi
terhadap konten, proses, dan/atau produk untuk mengantisipasi atau sebagai respons
terhadap perbedaan siswa dalam kesiapan, minat, dan kebutuhan belajar yang mendasari
pembelajaran yang berdiferensiasi (Gibbs, 2023).

Pembelajaran berdeferensiasi juga memfasilitasi siswa untuk melakukan pembelajaran
inkuiri pada langkah ketiga dan keempat, yaitu pelajaran inkuiri dan laboratorium inkuiri. Hal
ini dapat meningkatkan kemampuan indikator memahami elemen-elemen desain penelitian
dan dampaknya terhadap temuan ilmiah serta menginterpretasikan statistik dasar (data, pola
grafik, dan arau perhitungan sederhana). Pentingnya memahami secara komprehensif isi
Hakikat Sains dan mampu mengkomunikasikan pemahaman tersebut secara efektif kepada
orang lain melalui berbagai strategi atau pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
yang berlandaskan konstruktivisme dan dapat memberikan pengalaman belajar yang otentik
adalah inkuiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan inkuiri pada pembelajaran
IPA berpengaruh positif terhadap hasil kognitif, kemampuan proses, dan sikap terhadap IPA
(Widowati et al., 2017).

Tahap kelima dan keenam, yaitu Historical studies dan maltiple assessment yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan membuat kesimpulan dengan benar dan mengaplikasikan
konsep-konsep yang telah dipelajari. Siswa dilatih untuk menjelaskan manfaat pembelajaran.
Manfaat ini mencakup pemahaman siswa tentang topik dan kemampuan mereka untuk
menerapkan pengetahuan tersebut. Ini juga mencakup pengembangan perspektif dan
pemahaman siswa tentang topik pelajaran. Pada tahap penilaian berulang, siswa dilatih dalam
merencanakan, melaksanakan, mempresentasikan, membuat laporan tertulis, menyusun
laporan secara lisan, dan menyusun jurnal berkala. Fokus evaluasi adalah pemahaman materi,
sikap, dan persepsi siswa terhadap pelajaran. (Prachagool & Nuangchalerm, 2019).

Keefektivan materi pembelajaran yang berbeda terjadi pada tahap sebelum
perencanaan dimana Setiap unit kerja dan pelajaran memiliki tujuan pembelajaran yang jelas
yang ditetapkan oleh guru. Tujuan dari fase ini adalah untuk mengumpulkan data tentang
karakteristik siswa yang penting untuk memastikan bahwa kebutuhan semua siswa dipenuhi.
Selanjutnya, siswa melakukan tugas penilaian formatif dan sumatif untuk menilai kemampuan
dan kebutuhan masing-masing siswa. Contoh penilaian diberikan oleh beberapa guru,
menyesuaikan tugas (misalnya memberikan permulaan kalimat, menyoroti kata-kata kunci,
seperti halnya penilaian scaffolding dengan memeriksa pemahaman siswa tentang strategi
diferensiasi proses dan diferensiasi produk (Gibbs, 2023).

Pembelajaran berdeferensiasi berpengaruh pada peningkatan kemampuan literasi
sains siswa dan menggunakan istilah-istilah yang berkaitan dengan aspek-aspek keilmuan
secara akurat seperti dikombinasikan dengan pembelajaran berdiferensiasi. Lebih lanjut




menekankan materi melalui penelittan ini gagasan untuk membantu siswa dalam
mengkonseptualisasikan ilmu tidak hanya sebagai arca konten, tetapi juga sebagai arca di
mana mercka memiliki pengetahuan dan keahlian sedemikian rupa sehingga mereka
mengembangkan identitas keilmuan (Kaynak et al., 2020). Mengenai hubungan pembelajaran
berdiferensiasi dan domain pengajaran lainnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim
pembelajaran, manajemen kelas, kejelasan instruksi, mengaktifkan pembelajaran dan strategi
belajar mengajar merupakan korelasi dari pengajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains (Maulana et al., 2020).

Hasil ini relevan dengan penelitian Mutasam et al., (2021) bahwa pembelajaran
berdeferensiasi dapat meningkatkan literasi sains karena menekankan kegiatan pembelajaran
pada pengembangan investigasi penjelasan fenomena alam yang disertai dengan data yang
terukur sesuai dengan minat siswa. Hasil penelitian Sentiirk & Sari, (2018) juga menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi terhadap literasi sains, dimana siswa
berbagi pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dalam sains kepada masyarakat,
menginformasikan kepada masyarakat tentang inovasi di bidang ini dan memperkenalkan
hasil pembelajaran kepada masyarakat.

Selain itu, hasil literasi sains siswa dievaluasi untuk setiap indikator yang digunakan.
Tabel 2 menunjukkan peningkatan kemampuan literasi sains siswa pada materi unsur,
senyawa, dan campuran berdasarkan ketuntasan indikator literasi sains.

Tabel 2. Dara Indikator Peningkatan Kemampuan Literasi Sains

Indikator Keterampilan Literasi llmiah Xproest Xposea N-Gain Kategori
Menjelaskan fenomena ilmiah dengan pengetahuan ilmiah 6129 87.10 0.67 Sedang
Menerapkan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan .03 B5.48 035 Sedang
Memahami komponen desain penelitian dan bagaimana hal itu 1935 B0.65 077 Tinggi
berdampak pada hasil ilmiah

Menginterpretasikan statistik dasar (misalnya, data, pola grafik, 4839 77.42 0.56 Sedang
dan atau perhitungan sederhana)

Membuat kesimpulan yang benar 58.06 85.48 0.65 Sedang
Rata-rata .62 Sedang

Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator kemampuan literasi sains yang digunakan
sebagai alat ukur mengalami peningkatan berdasarkan gain-score sebesar 0,62 dengan
kategori sedang. Seluruh indikator telah memperoleh persentase ketuntasan akhir >80%,
sehingga dapat dikategorikan "tuntas". Indikator kemampuan literasi sains dengan
peningkatan tertinggi diperoleh pada indikator memahami unsur-unsur desain penelitian dan
dampaknya terhadap remuan ilmiah yang memperoleh N-Gain sebesar (0,77 dengan kategori
tingei. Sedangkan indikator kemampuan literasi sains yang memiliki peningkatan paling
rendah adalah indikator mengaplikasikan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan, yang
memperoleh N-Gain sebesar 0,35 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran efektif dalam menuntaskan semua indikator literasi sains.

Selain meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, efektivitas pembelajaran
berditerensiasi juga dapat diamati dari hasil respon siswa terhadap pembelajaran. Data hasil
respon siswa diperoleh melalui angket yang diisi oleh seluruh siswa setelah melaksanakan
seluruh tahapan pembelajaran. Rata-rata keseluruhan angket respon siswa mengenai
pembelajaran berdiferensiasi memperoleh persentase sebesar 85,78% dengan kriteria sangat
baik.




Hasil respon siswa terhadap evaluasi diri pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal
ini memberikan gambaran kepada guru mengenai kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan
pembelajaran dan sebagai pedoman dalam membuat perencanaan untuk meningkatkan
kualitas kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. Berdasarkan hasil respon
siswa terhadap pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi efektif meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan, baik secara individu maupun klasikal mengalami
peningkaran kemampuan literasi sains yang ditunjukkan pada ketuntasan siswa sebesar 100%
dan perolehan N-Gain sebesar 0,62 dengan perolehan peningkatan kategori sedang. Selain
itu, diperoleh bahwa kelima indikator kemampuan literasi sains menunjukkan peningkatan
dengan kategori sedang dengan nilai N-gain sebesar (),56. Serta rata-rata keseluruhan respon
siswa mengenai pembelajaran berdiferensiasi diperoleh persentase sebesar 85,78% dengan
kriteria sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada kurikulum Merdeka.
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